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ABSTRAK

Distribusi ternak dari pusat produksi ke pusat konsumen memerlukan proses transportasi yang
berpotensi menimbulkan stres. Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji respons stres sapi bali pada
proses pengangkutan dan pemuatan sapi Bali jantan ke atas kapal ternak. Sebanyak 6 ekor sapi bali
jantan, umur 2-3 tahun, dan secara klinis sehat digunakan dalam penelitian ini. Sebelum dilakukan
proses pemuatan setiap hewan dipelihara di kandang penampungan selama 3 hari dan diberi pakan
jerami dan air minum secara ad libitum. Proses pengangkutan dan pemuatan ke atas kapal dimulai
dengan proses pemuatan hewan ke atas truk (berlangsung 30 menit), dilanjutkan pengangkutan dengan
truk dari kandang penampungan menuju pelabuhan selama 15 menit, serta pemuatan dan pengandangan
hewan di atas kapal ternak (selama 30 menit). Di atas kapal hewan memperoleh pakan jerami dan air
secara ad libitum. Pengambilan sampel darah dari vena jugularis dilakukan pada saat hewan istirahat
di kandang penampungan, menjelang pemuatan ke atas truk, segera setelah pemuatan ke atas kapal,
dan sekitar 19 jam setelah pengandangan hewan di atas kapal. Serum darah dipisahkan dengan cara
sentrifugasi dan disimpan pada suhu -20oC sampai dilakukan analisis kortisol. Konsentrasi kortisol
dianalisis dengan metode enzyme linked immunosorbent assay (ELISA). Rataan konsentrasi kortisol serum
pada saat istirahat di kandang penampungan sebelum dinaikkan truk sebesar 33,81±28,52 ng/mL,
mengalami peningkatan menjadi 138,41±102,57 ng/mL segera setelah pemuatan ke atas kapal (P<0,05),
dan setelah istirahat di atas kapal selama 19 jam kembali menurun ke level awal sebelum pemuatan ke
atas truk, yakni sebesar 41,54±43,47 ng/mL (p>0,05). Berdasarkan hasil analisis statistika perubahan
status konsentrasi kortisol serum dapat disimpulkan bahwa sapi bali jantan menunjukkan respons
stres pada proses pengangkutan dan pemuatan ke atas kapal dan stres tersebut menghilang pada periode
istirahat di atas kapal.

Kata-kata kunci:  pemuatan; kortisol; sapi bali; transportasi

ABSTRACT

Transportation is needed for livestock distribution from production centers to consumption centers.
This might potentially result in a stressful condition for the cattle. The study was aimed to observe the
stress response of Bali bulls during the transport and loading proccess onto the ship. Six adult clinically
healthy Bali bulls were used in this study. The animals were housed in pen at the animal quarantine
installation, given dried straw and drinking water ad libitum since three days before the study. The
animals were loaded on the truck in 30 minutes, transported to the harbor in 15 minutes, and loaded on to
the ship in 30 minutes. On the ship the animals were kept in a pen bedded with straw and given dried
straw and drinking water ad libitum for 19 hours. Venous blood samples were collected from jugular vein
during the rest in pen before loading on to the truck, after loading on the ship, and about 19 hours after
loading and resting in the ship pen. Serum was separated by centrifugation and stored at -20oC for cortisol
analysis. The concentrations of cortisol was analyzed by using enzyme linked immunosorbent assay (ELISA).
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PENDAHULUAN

Sapi merupakan sumber daging yang utama
bagi masyarakat Indonesia untuk membawa
sapi dari pusat pemeliharaan ke berbagai
wilayah di Indonesia diperlukan sarana
transportasi baik darat, laut atau kombinasi
darat dan laut. Pada proses tranportasi ternak
melalui jalur laut, umumnya setiap ternak
mengalami tahapan penampungan di pusat
penampungan sementara, pengangkutan ke
pelabuhan, dan pemuatan ke atas kapal.
Sejumlah kajian terdahulu menunjukkan
bahwa penanganan dan pencampuran ternak
serta bongkar muat ternak merupakan faktor
potensial penyebab stres bagi ternak (Chambers
dan Grandin, 2001; Costa, 2009; Saeb et al.,
2010; Zhong et al ., 2011). Stres dapat
mengakibatkan peningkatan sekresi hormon
katekolamin dan glukokortikoid (Parker, 2004)
dan berbagai permasalahan seperti penurunan
kualitas daging dan kematian (Hambrecht et
al., 2005; Mounier et al., 2006). Pada saat ini,
untuk keperluan transportasi sapi antar pulau
di Indonesia telah dikembangkan sistem
pengangkutan ternak baru dengan menggu-
nakan kapal ternak khusus yang memperha-
tikan aspek kesejahteraan hewan, seperti
penggunaaan tangga naik turun dan kandang
khusus untuk ternak (Wahyudi, 2019). Sampai
saat ini informasi mengenai pengaruh proses
pengangkutan ternak dari tempat penam-
pungan sementara sampai pelabuhan, pemuatan
dan penempatannya di atas kapal ternak
tersebut terhadap gambaran kortisol sebagai
indikator stres pada sapi indigenous Indonesia
masih sangat terbatas. Penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji pengaruh proses pengangkutan
dari tempat penampungan, pemuatan dan
penempatan di atas kapal ternak terhadap konsentrasi
kortisol di dalam darah pada sapi bali jantan.

METODE PENELITIAN

Proses penelitian ini telah mendapat
persetujuan dari Komisi Etik Laboratorium

Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT)
Universitas Gadjah Mada (Nomor 00097/04/
LPPT/XI/2016).  Sebanyak enam ekor sapi bali
jantan dewasa umur 2-3 tahun yang secara klinis
sehat digunakan dalam penelitian ini. Sapi
berasal dari wilayah Kupang, Nusa Tenggara
Timur dan sebelum ditransportasikan
dipelihara di kandang penampungan selama 3
hari. Hewan diberi pakan berupa jerami dan air
minum secara ad libitum. Proses pengangkutan
dan pemuatan berlangsung kurang lebih 1 jam
15 menit, meliputi proses pemuatan dari
kandang penampungan ke atas truk
pengangkut, perjalanan menuju pelabuhan
sejauh satu kilometer, dan proses pemuatan ke
atas kapal ternak. Di dalam kapal, hewan
ditempatkan di dalam kandang  berukuran 2 x
8 m2, beralas jerami, dan berventilasi cukup
baik. Di atas kapal, sapi diberi air minum secara
ad libitum dan pakan berupa jerami. Suhu dan
kelembapan udara di beberapa lokasi saat
penelitian berlangsung ditampilkan pada
Tabel 1.  Pengambilan sampel darah vena (vena
jugularis) dilakukan di tempat  penampungan
sementara sebelum hewan dinaikkan ke atas
kendaraan pengangkut, segera setelah
pemuatan di atas kapal, dan 19 jam setelah
tinggal di kandang di atas kapal (kapal tetap
berlabuh). Serum dipisahkan dengan cara
sentrifugasi dan disimpan pada suhu -20°C
sampai  dilakukan analisis kortisol. Pemerik-
saan konsentrasi kortisol dilakukan dengan
metode enzyme linked immunosorbent assay
(ELISA) menggunakan Cortisol ELISA KIT
(DRG®, Instruments GmbH, Germany).
Pengolahan data dilaksanakan dengan
menggunakan program SPSS 23.0. sidik
ragam satu arah  digunakan untuk mengana-
lisis pengaruh perlakuan transportasi dan
pemuatan sapi terhadap konsentrasi kortisol
di dalam serum, dilanjutkan dengan Duncan
Multiple Range Test  untuk mengetahui
perbedaan rataan antar periode. Pengaruh
perlakuan terhadap konsentrasi kortisol
dan perbedaan rataan konsentrasi kortisol antar
periode dinyatakan signifikan bilamana
P<0,05.

The results showed that the average of serum cortisol concentration of Bali bulls was at the level of
33.81±28.52 ng/mL in the rest period at the quarantine installation, increased significantly to the level of
138.41±102.57 ng/mL after loading onto the ship (P<0.05), and decreased again to the level of 41.54±43.47
ng/mL after 19 hours of resting period in the pen on the ship (P>0.05). It can be concluded that Bali bulls
may suffer from stress during transport and loading proccess which can be recovered after resting in the
ship pen.

Keywords:  Bali bulls; cortisol; loading; transportation
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dan pemuatan ke atas truk, pengangkutan darat
ke pelabuhan, dan pemuatan ke atas kapal) yang
berlangsung selama kurang lebih satu jam 15
menit, konsentrasi kortisol mengalami pening-
katan secara signifikan menjadi 138,41±102,57
ng/mL (p<0,05, Tabel 2). Gambaran peningkatan
konsentrasi kortisol di dalam serum setelah
proses pemuatan dan pengangkutan yang
berlangsung relatif singkat ini serupa dengan
kejadian yang ditemukan pada ternak besar yang
lain. Pada kuda, proses transportasi selama satu
jam sejauh 50 km dilaporkan mengakibatkan
peningkatan konsentrasi kortisol di dalam darah
secara signifikan (Tateo et al., 2012). Demikian
pula Averos et al. (2007) menemukan bahwa
proses transportasi singkat selama satu jam
mengakibatkan peningkatan kortisol di dalam
serum lebih tinggi secara signifikan dibanding
proses transportasi yang lebih lama (13 jam 15
menit). Kejadian peningkatan konsentrasi
kortisol akibat proses pemuatan juga pernah
dilaporkan oleh Kannan et al. (2000). Salah satu
stressor utama yang dialami ternak pada proses
pemuatan adalah penanganan ternak (Marah-
rens et al., 2003). Pada penelitian ini pena-
nganan ternak meliputi penggiringan dan
pemuatan keatas truk (Gambar 1a), pengang-
kutan darat singkat, dan pemuatan keatas kapal
(Gambar 1b). Pengukuran konsentrasi kortisol
pada periode segera setelah pemuatan di atas
kapal menggambarkan respons stres sapi bali
terhadap penanganan dan perlakuan pada
keseluruhan tahapan pemuatan tersebut.  Fazio
et al. (2005) juga mengemukakan bahwa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum sapi ditransportasikan, sapi
mengalami fase istirahat selama 3 hari di
kandang penampungan sementara dan
memperoleh pasokan pakan berupa jerami dan
air minum secara memadai. Rataan konsentrasi
kortisol saat di kandang penampungan sebelum
pemuatan ke atas truk pengangkut sebesar
33,81±28,52 ng/mL (Tabel 2). Rataan
konsentrasi kortisol sapi bali jantan ini lebih
tinggi dari level kortisol sapi yang dilaporkan
oleh Proverbio et al., 2013 yaitu 2,44-20,38 ng/
mL, namun lebih rendah dibanding konsentrasi
kortisol di dalam serum sapi Angus yakni sebesar
134,50 ng/mL (Bristow, 2007). Perbedaan level
kortisol ini besar kemungkinan terkait
perbedaan bangsa hewan. Hasil penelitian
Doornenbal (1977) menunjukkan bahwa
konsentrasi kortisol sapi Simmental, Charolais,
Red Angus dan Beefmaster pada periode istirahat
berada pada level yang lebih tinggi dibanding
konsentrasi kortisol pada sapi Shorthorn, Jersey
Brown Swiss, Limousin dan Shorthorn.
Demikian juga dilaporkan bahwa bangsa sapi
Holstein memiliki konsentrasi kortisol di dalam
serum yang berbeda antara bangsa sapi Bushi
(Nediæ et al., 2017) dan Japanese Shorthorn
(Higashiyama et al., 2014). Perbedaan kon-
sentrasi kortisol terkait dengan faktor bangsa
juga ditemukan pada kerbau (Shenhe et al.,
2018) dan anjing (Höglund et al., 2016).

Setelah menjalani proses pemuatan ke atas
kapal (terdiri dari proses penggiringan ternak

Tabel 1. Suhu dan kelembaban udara dibeberapa lokasi kegiatan penelitian

           Lokasi Suhu Lingkungan Kelembaban Lingkungan

Kandang penampungan 32,7° C 61 %
Pelabuhan saat pemuatan 30,8° C 66 %
Kandang di atas kapal 30,5° C 72 %

Tabel 2. Konsentrasi kortisol sapi bali jantan selama periode penelitian (dalam kandang
penampungan, setelah dimuat pada kapal ternak, dan setelah istirahat dalam kapal ternak)

Parameter Di kandang Di atas kapal Di atas kapal
penampungan sebelum setelah pemuatan setelah istirahat

pengangkutan 19 jam

Kortisol (ng/mL) 33,81±28,52a 138,41±102,57b 41,54±43,47a

Keterangan: rataan dengan superskrip yang berbeda dalam satu baris menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p<0,05)
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peningkatan konsentrasi kortisol yang signi-
fikan dapat ditemukan pada satu jam pertama
setelah perlakuan transportasi.

Adanya simpangan konsentrasi kortisol
yang besar pasca perlakuan pemuatan dan
transportasi pada penelitian ini kemungkinan
berkaitan perbedaan respons fisiologis setiap
individu terhadap perlakuan. Hasil kajian
Burdick et al. (2011) pada sapi Brahman menun-
jukkan bahwa pada sapi yang berperingai
tenang, perlakuan transportasi selama empat
jam dapat menyebabkan peningkatan kortisol,
sedangkan pada sapi yang bertemperamen
agresif tidak menunjukkan perubahan kortisol
secara signifikan. Demikian pula sejumlah
peneliti terdahulu juga melaporkan bahwa
respons hewan terhadap transportasi sangat
dipengaruhi oleh sifat individu dan bangsa
hewan (Ali et al., 2006; Allais et al., 2014;
Hollenbeck et al., 2002; Ndlovu et al., 2008).

Konsentrasi kortisol sapi bali jantan yang
ditempatkan dan beristirahat di dalam kandang
di atas kapal selama 19 jam (kapal berlabuh)
menurun kembali ke level awal yang setara
dengan level pada saat hewan istirahat di
kandang penampungan atau sebelum proses
pengangkutan dan pemuatan yakni
41,54±43,47 ng/mL (p>0,05, Tabel 2). Situasi
tenang dan tempat yang memadai di dalam
kandang di atas kapal dan ketersediaan pakan
dan air minum tanpa adanya stimulasi baru
kemungkinan besar menjadi penyebab

penurunan kembali konsentrasi kortisol ke level
fisiologis semula. Hal ini didasarkan kepada
pernyataan Sutian (2005) bahwa kortisol akan
menurun bilamana tidak terjadi stimulasi
ulang. Lebih dari itu, pemberian jerami sebagai
alas pada lantai kandang juga memberi efek
kenyamanan bagi ternak. Jongman dan Butler
(2014) mengemukakan bahwa pemberian alas
jerami memberi kemanfaatan yang lebih baik
bagi ternak sapi pada proses transportasi,
terutama terkait dengan pengurangan efek
negatif dari ruang yang menurun untuk
berbaring.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa proses pengangkutan dan
pemuatan sapi bali jantan ke atas kapal ternak
berpotensi menimbulkan stres dan stres tersebut
dapat menghilang setelah hewan ditempatkan
dan diistirahatkan di dalam kandang di atas
kapal.

SARAN

Aspek kenyamanan ternak perlu menjadi
perhatian dalam penanganan ternak pada proses
pengangkutan dari tempat penampungan
sementara dan pemuatan ke atas kapal.

Gambar 1. Proses pengangkutan sapi dari kandang penampungan ke dalam kapal: (a) sapi didorong
naik ke atas bak truk, (b) sapi ditarik keluar dari truk untuk naik ke atas kapal
ternak.
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